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Dolar AS melemah merespon penurunan indeks Kepercayaan Konsumen Conference Board (CB) di angka 86.9 dari
sebelumnya di 118.8 dan menjelang rapat kebijakan The Fed dan ECB pekan ini.

Dari berbagai negara seperti Italia dan Selandia Baru, banyak pemerintah telah mengumumkan pelonggaran pembatasan,
tetapi Perdana Menteri Inggris Boris Johnson mengatakan bahwa terlalu dini untuk melakukan pelonggaran pembatasan
yang membuat GBP menjadi melemah.

AUD menguat ke level tertinggi selama 6 mingguannya karena adanya tanda-tanda kemajuan dalam pembukaan kembali
ekonominya.

Rupiah Indonesia menguat menjadi 15.480 setelah pemerintah menjual obligasi senilai 4 miliar dollar untuk memerangi
wabah virus corona. Kemarin spot dibuka pada 15.400-15.410 sebagai bagian dari intervensi Bank Sentral. Spot naik ke
15.530. Spot stabil pada 15.500-15.515 hingga waktu makan siang. Di waktu Eropa, spot bergerak sedikit lebih rendah ke
15.480 karena aliran masuk obligasi. Kemarin Spot kembali stabil di 15.480-15.495 hingga pasar tutup. Sementara itu, JKSE
ditutup naik 0,36%. Pada pagi hari ini spot dibuka di 15420 - 15480

AUD Graph
Bl 7-Day RRR 4.50 2.96 0.10
FED RATE 0.25 1.50 (0.40)
*APRIL-20

27-Apr 28-Apr %Change

Indonesia IDR 10yr 8,00 8,02 0,28

Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr 3,19 3,18 (0,25) Terlihat kurangnya volatilitas pada Obligasi pemerintah Rupiah sebelum dan sesudah lelang. Harga pada obligasi yang
dilelang juga juga tidak banyak bergerak .

US Treasury 10yr 0,66 0,61 (7,12) pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Selasa, 28/04, IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0.364% dan berakhir pada level
4,529.554. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan industry
dasar dan bahan kimia yang mencatatkan penguatan sebesar +2.99%, sektor pertanian mengalami peningkatan sebesar
. . +2.51% dan sektor industry barang konsumsi mencatatkan penguatan +2.29%. Sisa tiga (3) sektor yang diperdagangkan
JIBOR (%) LIBOR (%) berakhir pada zona negatif, sektor finansial melemah sebesar -1.53%, sektor pertambangan melemah -0.95% dan sektor
properti yang lanjut mencatatkan pelemah sebesar -0.42%. Investor Asing terlihat lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp.
1 Wk 4,6000 0,1651 1.1036 Triliun.
Mayoritas index di pasar regional Asia berakhir pada zona positf ditengah perdagangan bergelombang seiring dengan harga
1Mth 4,8000 0,4376 minyak mentah yang kembali melemah mengimbangi optimism pasar mengenai pelonggaran lockdown terkait wabah virus
corona.
3 Mth 4,8981 0,8408 Bursa Saham Eropa berhasil melanjutkan penguatannya ditengah harapan sejumlah negara yang terpukul dengan pandemi
6 Mth 51050 08931 virus corona akan kembali membuka aktivitas perekonomiannya.
! ! Bursa Saham Wall Street terlihat berakhir melemah, terutama index Nasdag yang mengalami penurunan tajam akibat
1Yr 5,3039 0,9251 penurunan saham teknologi, Facebook, Amazon.com dan Netflix. Hal ini dikarenakan rilisnya data yang menunjukan
kepercayaan konsumen AS yang turun pada April ini ke level terendah sejak 2014.
27-Apr 28-Apr  %Change 28-Apr-20  29-Apr-20 % Change 28-Apr-20  29-Apr-20 % Change
IHSG 4.513,14 4.529,55 0,36 USD/IDR 15550 15480 (0.45) EUR/USD 1.0827 1.0849 0.20
LQ 45 669,76 671,17 0,21 EUR/IDR 16840 16795 (0.27) USD/JPY 107.26 106.55 (0.66)
JPY/IDR 144.98 145.29 0.21
S&P 500 (US) 2.878,48 2.863,39 (0,52 4 GBP/USD 1.2416 1.2467 0.41
GBP/IDR 19307 19297 (0.05)
Dow Jones (US) 24.133,78 24.101,55 (0,13) USD/CHF 0.9756 0.9727 (0.30)
CHF/IDR 15939 15914 (0.15)
Hang Seng (HK) 24.280,14 24.575,96 1,22 AUD/USD 0.6438 0.6520 1.27
AUD/IDR 10010 10091 0.81
Shanghai C CN 2.815,50 2.810,02 0,19 NzD/USD 0.5998 0.6096 1.63
anghai Comp (CN) ©19) " \zo/0R 9327 9437 118 /
Nikkei 225 (JP) 19.783,22 19.771,19 (0,06) CAD/IDR 11058 11098 0.36 USD/CAD 1.4064 1.3949 (0.82)
DAX (DE) 10.659,99 10.795,63 1,27 HKD/IDR 2006 1997 (0.45) USD/HKD 7.7507 7.7507 0.00
FTSE 100 (UK) 5.846,79 5.958,50 1,91 SGD/IDR 10938 10940 0.01 USD/SGD 1.4216 1.4151 (0.46)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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